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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolémimasi berjalan begitu
cepat sehingga terkadang tidak sebanding dengaepag¢an kesediaan sumber
daya manusia. Karena itu, dunia pendidikan tenturgras lebih aktif dalam
merespons berbagai bentuk perkembangan terseltath@i itu tidak segera
dipikirkan, maka tentunya pendidikan suatu bandsa derus tertinggal atau
ditinggalkan oleh dunia gelobal.

Perkembangan model-model pembelajaran dariuwké& waktu terus
mengalami perubahan. Model-model pembelajaran stoadil kini mulai
ditinggalkan berganti yang lebih modern. Oleh selab upaya yang perlu
dilakukan dan segera dilaksanakan adalah mempesiaprofesionalisme
penyelenggaraan dan pelaksana pendidikan.

Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kaalisumber daya manusia,
sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikaromasidalam Undang-
undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem piadidnasional yang
berbunyi bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan
memben-tuk watak serta peradaban bangsa yang bapatastalam rangka
mencerdas-kan kehidupan bangsa, bertujuan untikrobangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdaiakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratia $eertanggung
jawab” (UU Sisdiknas, 2003: 6-7).



Berdasarkan Undang-undang Sisdiknas di atas, maledh satu ciri
manusia berkualitas adalah mereka yang tangguh idaan takwanya serta
memiliki akhlak mulia. Dengan demikian salah saitii kompetensi out put
pendidikan kita adalah ketangguhan dalam iman alamat serta memiliki akhlak
mulia.

Berkaitan dengan pengembangan imtak dan akhlakanmudika yang
perlu dikaji lebih lanjut ialah peran pendidikaraam, sebagaimana dirumuskan
dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknasl @saang berbunyi:
“Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkantpedidik menjadi anggota
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilaiajgean agamanya dan
atau menjadi ahli ilmu agama” (UU Sisdiknas, 203: Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pendidikan agama bertujuan untukati&an manusia sebagai
insan yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Pendidikan agama dan akhlak mulia merupakan sataimsata pelajaran
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSPYaRy lingkup pendidikan
agama dan akhlak mulia dalam KTSP disebutkan bahwa:

“Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulmakisudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang baridaa bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mukala mulia
mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagawuyedan dari
pendidikan agama” (Mulyasa, 2007: 47).

Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agamau&hya aspek
akhlak sebagai sebuah mata pelajaran adalah bagaimangimplementasi-

kannya, bukan hanya mengajarkan pengetahuan temigmga akan tetapi

bagaimana mengarahkan peserta didik agar memilitis iman, tagwa dan



akhlak mulia. Dengan demikian, materi agama bukanyd mengajarkan
pengetahuan tentang agama saja akan tetapi bagamenbentuk kepribadian
siswa agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang kaa kehidupannya
senantiasa dihiasi dengan akhlak yang mulia di mananereka berada, dan
dalam posisi apapun mereka bekerja.

Pendidikan Agama Islam aspek akhlak di Sekolah Ngsie Atas
sebagai bagian integral dari pendidikan agama, mgnmbakan satu-satunya
faktor yang menentukan dalam pembentukan watak keé@nibadian peserta
didik. Tetapi secara substansial mata pelajaramagaspek akhlak memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada pesedidik untuk
mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dkhlakul karimah dalam
kehidupan sehari-hari (BSNP, 2007: 4).

Dalam observasi awal yang dilakukan penulis di SMésatrian 2
Semarang pada bulan April 2010, ditemukan perntzealpembelajaran yang
perlu segera diselesaikan, yakni kurang terlibatrsygwa dalam proses
pembelajaran sehingga suasana kelas membosankiarhalga siswa maupun
bagi guru. Saat siswa diberi kesempatan untuk ryertadan berpendapat,
sebagian besar siswa diam saja, menghindari kan&tk dengan guru, dan
menunggu guru menunjuk salah satu dari mereka.aBarkin hasil kuesioner
awal tanggapan siswa terhadap proses pembelajarafidixan agama aspek
akhlag, sebanyak 77% siswa mengalami kesulitan imemamateri yang
diberikan selama ini, dan 70% siswa tidak puas aemgetode yang digunakan

guru yaitu ceramah, tanya jawab dan diskusi.



Sedangkan Djaali (2008: 101) mengemukakan di daleoses belajar,
banyak faktor yang mempengaruhinya, antara laintivam, sikap, minat,
kebiasaan belajar, dan konsep diri. Motivasi sis\a@am belajar ini, berkaitan
dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Sering ditemukan di lapangan bahwa guru menguas@irnsuatu subjek
dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegegabelajaran dengan baik.
Hal itu terjadi karena kegiatan tersebut tidak siallkan pada model pembelajaran
tertentu sehingga hasil belajar yang diperolehaisamdah. Timbul pertanyaan
apakah mungkin dikembangkan suatu model pembealajgaag sederhana,
sistematik, bermakna dan dapat digunakan oleh gunana sebagai dasar untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baikgg@hidapat membantu
meningkatkan prestasi belajar atau hasil belajaaéltivitas belajar siswa?.

Kemudian masalah lain yang tidak kalah pentingratand pembelajaran
di sekolah adalah rendahnya prestasi belajar sBvestasi belajar adalah hasil
yang dapat dicapai atau dilakukan atau dikerjaRaervodarminto, 1985: 768).
Belajar adalah suatu kegiatan seseorang membuat naésghasilkan suatu
perubahan tingkah laku yang ada dalam dirinya dgdangetahuan, sikap dan
ketrampilan. Tingkah laku yang dimaksud adalahkaihglaku yang paling baik
dalam hubungannya untuk mencapai kesempurnaannyaRiyanto, 1998: 3).
Prestasi belajar tidak tercapai dengan baik, ssfimya disebabkan anak didik
merasa kesulitan dalam mengikuti proses pembaetajara

Prestasi belajar atau hasil belajar dipengarulii bérbagai faktor, baik

faktor dari dalam (internal) maupun faktor darirl(gksternal). Suryabrata (1982:



27) menyatakan yang termasuk faktor internal addddor fisiologis dan
psikologis (misalnya kecerdasan motivasi berpred&s kemampuan kognitif),
sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalatorfdingkungan dan
instrumental (misalnya guru, kurikulum, dan modahpelajaran).

Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan pertalisadap siswa kelas
XI IPA-1 tentang materi akhlak, maka ada 19 siswd d0 siswa yang ada
(berarti 48%) menganggap bahwa konsep akhlakdipihami. Kesulitan yang
dialami oleh siswa dalam memahami materi tersebiygemgaruh terhadap hasil
belajar dan keaktifan siswa. Hasil tersebut jugsatdlilihat dari hasil belajar
mereka, yaitu hasil ulangan harian pada konsepusebga yaitu konsep akhlak
pada semester ganjil tahun pelajaran 2009/2010hmamsnyak siswa yang
memperoleh nilai < 70 yaitu mencapai 55%. Hal apat dikatakan bahwa target
ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 80% damigh siswa dalam satu kelas
yang memperoleh nilai 70 belum tercapai.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengalelnibanyak faktor,
salah satunya adalah strategi yang digunakan datmmgajar. Dari hasil
wawancara dengan guru PAIl yang mengajar di keleselst diperoleh
keterangan bahwa selama ini metode yang serinqhalgn oleh guru dalam
mengajar adalah ceramah.

Sering ditemukan di kelas bahwa guru menguasairndgagan baik
tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembatajdengan baik. Hal itu
terjadi karena kegiatan tersebut tidak didasarkadapmodel pembelajaran

tertentu sehingga hasil belajar yang diperolehaiemdah, kemudian nilai yang



diperolehnya juga di bawah standar nilai KKM. Maiabul timbul pertanyaan

apakah mungkin dikembangkan suatu model pembealajgaag sederhana,
sistematik, bermakna dan dapat digunakan oleh gunana sebagai dasar untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baikgghidapat membantu
meningkatkan aktivitas belajar atau prestasi hetdjar siswa?.

Maka dari itu penulis mencoba menawarkan penerapardel
pembelajaramctive debate untuk mengatasi permasalahan di adasive debate
merupakan salah satu metode yang sejak awal tedtihmsiswa untuk terbiasa
mengkritisi segala sesuafsehingga ada kemungkinan proses pembelajaran siswa
akan lebih baik, keaktifan siswa semakin menindé&hify tekun, rajin, dan antusias
menerima pelajaran yang diberikan, sehingga dikaraprestasi hasil belajar
merekapun semakin meningkat pula.

Penulis memilih SMA Kesatrian 2 Semarang, sebalgdkiasi
penelitian karena ada beberapa pertimbangan, datargl) SMA Kesatrian
2 Semarang merupakan salah satu sekolah di Semgaaggmemiliki siswa
cukup besar dan memiliki kedisiplinan yang cukupgdgi, (2) dapat
menghasilkan out put yang berhasil masuk pegsgutinggi negeri sekitar
40 % dan 50 % perguruan tinggi swasta setiap tafayni®) dapat berhasil
melaksanakan nilai spiritual keagamaan setiap yariseperti membaca zikir
dan Asmaul Husna sebelum pelajaran dimulai, sali®pa yang belum bisa
baca-tulis al-Qur'an diwajibkan mengikuti ekstracédulis al-Quran (BTA)
setelah pulang sekolah, shalat duha, kuliah ahgd g@n peringatan hari-hari

besar Islam. Namun dalam proses pembelajaran RlesulidAgama Islam



masih ada kendala yaitu aktifitas belajar siswaappdmbelajaran aspek

akhlak masih rendah. Demikian juga pada prestakijdresiswa tersebut

masih kurang yaitu nilai rata-rata kelas di baw&ivkK

Dari uraian di atas maka akan dilakukan penelitiiatam bentuk
penulisan tesis dengan judul “Penerapan Model Pajakan Active Debate
untuk Meningkatkan Aktifitas dan Prestasi Belajswa pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam Aspek Akhlak (Studi KasusS#A Kesatrian 2

Semarang)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang penulis sampaikan di @agsat dikemukakan
rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Apakah melalui penerapan model pembelajactive debate dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada matajgah PAI aspek akhlak
di SMA Kesatrian 2 Semarang?

2. Apakah melalui penerapan model pembelajaamtive debate dapat
meningkatkan presatasi belajar siswa pada matm@elePAl aspek akhlak
di SMA Kesatrian 2 Semarang?

3. Apakah penerapan model pembelajagative debate dapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa pada matgapahaPendidikan Agama
Islam aspek akhlak di SMA Kesatrian 2 Semarang?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini@dakebagai berikut:



1. Mengetahui aktifitas belajar siswa sebelum dandsds penerapan model
pembelajararactive debate pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
aspek akhlakli SMA Kesatrian 2 Semarang

2. Mengetahui prestasi hasil belajar siswa sebelum s#mudah penerapan
model pembelajaraactive debate pada mata pelajaran PAI aspek akhlak di
SMA Kesatrian 2 Semarang.

3. Mengetahui apakah penerapan model pembelajrtve debate dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar sis\madapmata pelajaran
Pendidikan Agama Islam aspek akhlak di SMA Kesai&emarang.

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardebhgai salah satu
model pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Adslara yang sangat berarti,

baik bagi peserta didik, guru, sekolah, maupun fpeggliti sendiri.

1. Bagi Peserta didik
Melalui penerapan model pembelajaradive debate dapat

memberikan pengalaman yang baru dalam proses pajaragl sehingga
dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi befgaerta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek akhlak diASKesatrian 2
Semarang.

2. Bagi Guru
a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilanlanda

pembelajaran dan memilih strategi pembelajaran yasgai dengan



materi dengan beragam variasi untuk meningkatkativitas dan
prestasi hasil belajar peserta didik.
b. Mendapat inspirasi tentang model pembelajaran $&cara inovatif..
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan yang
bermanfaat bagi sekolah. Dengan adanya informasig ydiperoleh
sehingga dapat dijadikan sebagai kajian bersama dagzat diterapkan
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mauaoig kainnya.
4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman daasukan
pengetahuan serta ketrampilan mengenai model pajautael, khususnya
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspg@ékadli tingkat SMA
atau sederajat.
E. Kajian Penditian yang Relevan

Ada penelitian yang relevan dengan penelitrankaitannya dengan
aktivitas dan prestasi belajar siswa dengan mog@lbelajaran yang berbeda
anatara lain:

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sutarman (2005) dengan judul
tesisnya “PeneraparModel Mengajar Kooperatif Tipe Sudent Teams
Achievement Divison bagi Peningkatan Kemampuan Menulis (Penelitian
Tindakan Kelas pada Pembelajaran Menulis SiswasHEI&8MPN 2 Jatinunggal
Sumedang Tahun Pela-jaran 2004/2005)". Hasil ghdirelitian menunjukkan

bahwa rata-rata nilai yang di-peroleh siswa semaieningkat, siklus | sebesar
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2,46 (cukup), siklus Il sebesar 3,15 (memuaskaar), siklus Il sebesar 3,46
(memuaskan). Hal ini membuktikan bahwa model inimma mengaktifkan
siswa dalam proses belajar, sekaligus meningkatkasil belajar yaitu
kemampuan menulis.

Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (200@gngan judul
tesisnya “Penerapan Model Pembelajaran Kooperapke TSTAD untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar dan Aktivitas Belgpgmda Mata Pelajaran
Aqgidah Akhlag Siswa Kelas X1.1 MA Darul Ulum Bulus&ec. Sayung Kab.
Demak”. Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwasihaprosentase
pengamatan aktivitas belajar siswa yang selalungkat di setiap siklusnya
yaitu dari siklus | sebesar 53,85% ke siklus Il jadn73,08% dan dari siklus
Il sebesar 73,08% meningkat pada siklus Ill meng8j46%.Demikian rata-
rata nilai yang diperoleh siswa semakin meningkedus | sebesar 73,08%
(cukup), siklus 1l sebesar 80,77% (memuaskan),sikduas Il sebesar 92,31%
(memuaskan). Hal ini membuktikan bahwa model innmpa mengaktivkan
siswa dalam proses belajar, sekaligus meningkatiasil belajar yaitu

kemampuan menulis.

. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tesis ini secaranyskiruh untuk memudahkan
dalam mempelajari, menyelidiki, dan menelaahnyskanr@dalam penyusunan
dibuat sistematika yang terdiri dari 3 (tiga) bagigaitu bagian awal, isi, dan

akhir.
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Bagian awal Dberisikan halaman judul, nota pembimbing,
pengesahan, deklarasi, abstraksi, kata pengantdongan transliterasi,
singkatan-singkatan, persembahan, motto, daftar daftar tabel, daftar
gambar, dan lampiran-lampiran.

Bagian is terdiri atas lima bab yang satu dengan yang lanny
saling berhubungan yaitu;

Bab pertama, berisi pendahuluan. Bab ini berisitaten latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitthhn manfaat
penelitian, kajian penelitian yang relevan, datesmatika penulisan.

Bab kedua, berisi landasan teori dan pengajuantdsis. Bab ini
dibagi menjadi 4 sub bab yaitu landasan teoriakapenelitian yang relevan,
kerangka berfikir, dan hipotesis tindakan.

Bab ketiga, berisi metode penelitian. Bab ini meratakan Jenis
penelitian, siklus penelitian, definisi operasionariabel penelitian, setting
dan subyek penelitian, waktu dan fokus penelit@osedur penelitian, data
dan metode pengumpyulan data, instru,em pemeligalisis data, dan
indikator keberhasilan.

Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembaha3aln.ini berisi
sub bab diskripsi awal, hasil penelitian, dan pdmalan.

Bab kelima, berisi penutup. Bab ini berisi simpulaaran dari
penelitian, dan penutup.

Bagian akhir dari tesis ini berisi daftar pustaka, lampiran-éuan,

dan daftar riwayat hidup penulis.



